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1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat
melaksanakan tugasnya secara profesional, memerlukan wawasan yang
mantap dan utuh tentang kegiatan belajar mengajar, seorang guru harus
mengetahui dan memiliki gambaran yang menyeluruh mengenai
bagaimana proses belajar mengajar itu terjadi, serta langkah-langkah apa
yang diperlukan sehingga tugas- tugasnya dapat dilaksanakan dengan
baik dan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah
satu wawasan yang perlu dimiliki oleh seorang guru tersebut adalah
tentang strategi belajar mengajar atau strategi pembelajaran.

Teori belajar Behavioristik merupakan teori yang berpandangan
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui stimulus
respon. Dengan kata lain,belajar merupakan bentuk perubahan yang
dialami siswa dalam hal kemampuannya yangbertujuan merubah tingkah
laku dengan cara interaksi antara stimulus dan respon. Dalam konsep
belajar behavioristik, siswa dikatakan belajar jika terjadi perubahan
prilaku ke arah yang lebih baik. Salah satu tokoh pengusung teori ini
adalah Edward Thorndike yang dikenal dengan teori Koneksionisme.

Menurut Thorndike, belajar merupakan proses koneksi antara stimulus



respon yang berujung kepada perubahan tingkah laku. Hubungan
stimulus respon ini menurut Thorndike dapat diperkuatdengan adanya
kesiapan dalam menerima perubahan tingkah laku tersebut (Law of
Readiness), diberikan pengulangan (Law of Exercise) dan diberikan
penghargaan (Law of Effect). Dalam pembelajaran guru memastikan
kesiapan siswa dalam belajar, agar stimulus yang diberikan dapat
diterima baik oleh siswa dan memunculkan respon yang diinginkan.

Teori Koneksionisme pertama kali dicetuskan oleh Edward
Thorndike yaitu seorang pendidik dan psikolog yang berkebangsaan
Amerika. Menurut Thorndike, belajar merupakan peristiwa terbentuknya
asosiasi-asosiasi antara peristiwa-peristiwa yang disebut Stimulus (S)
dengan Respon (R). Stimulus adalah suatu perubahan dari lingkungan
eksternal yang menjadi tanda untuk mengaktifkan organisme untuk
beraksi atau berbuat sedangkan respon adalah sembarang tingkah laku
yang dimunculkan karena adanya perangsang.?

Motivasi dalam hal ini adalah pemberian hadiah sebagai stimulus
dan respon yang muncul dari anak-anak adalah kepuasan sehingga
menjadi penguat anak-anak dalam belajar dikemudian hari. Hukum
latihan (Law of exercise) Koneksi antara kondisi dan tindakan akan menjadi
kuat karena latihan dan akan menjadi lemah karena kurang latihan. Dalam

belajar, pelajar perlu mengulang-ulang bahan pelajaran. Semakin sering
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suatu pelajaran diulangi semakin dikuasai pelajaran tersebut. terbukti dapat
menunjukan proses belajar dengan semakin sering dilafalkan anak-anak
maka akan mengurangi jumlah kegagalan anak dalam melafalkan kata.
Pengulangan yang secara signifkan berkurang merupakan law of effect
(hukum akibat) Kegiatan belajar yang memberikan efek hasil belajar yang
menyenangkan (hadiah) cenderung akan diulangi, sedangkan kegiatan
belajar yang memberikan efek hasil belajar yang tidak menyenangkan
(hukuman) akan dihentikan. Dalam pembelajaran hukum ini biasa
diterapkan dengan pemberian reward and punishment, dari respon positif
yang muncul dalam pembelajaran sehingga dalam melafalkan kata yang
diajukan anak-anak cenderung mengulangi terus-menerus sekalipun
tanpa diminta.

Stimulus yang diberikan hendaknya sering diulang agar hubungan
stimulus respon semakin kuat salah satunya dengan memberikan latihan
ataupun penekanan konsep oleh guru. Selain itu, hubungan ini juga dapat
diperkuat dengan memberikan penghargaan kepada siswa. Sehingga
menimbulkan kepuasan bagi mereka. Oleh Kkarena itu, Strategi
pembelajaran merupakan salah satu hal yang sangat menarik untuk dikaji.
Karena strategi pembelajaran berhubungan erat dengan berhasil tidaknya
suatu proses pembelajaran.

Pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha agar dengan
kemauannya sendiri, seseorang dapat belajar dan menjadikannya sebagai

salah satu kebutuhan hidup yang tak dapat ditinggalkan. Dengan



pembelajaran ini akan tercipta keadaan masyarakat belajar (learning

society).’

Sedangkan pengertian strategi secara harfiah dapat diartikan
sebagai seni/ art melaksanakan stratagem yakni siasat atau rencana.
Banyak padanan kata dalam bahasa Inggris dan yang dianggap relevan
yaitu kata approach (pendekatan) dan kata procedur (tahapan kegiatan).*
Dan strategi secara umum mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Apabila dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa
diartikan sebagai pola-pola umum Kkegiatan guru anak didik dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan.> Pandangan tentang strategi pembelajaran terdapat berbagai
pendapat sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli pembelajaran,
diantaranya vyaitu:

a  Kozna secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat
memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju
tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.

b. Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas
seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan

kegiatan belajar yang atau digunakan oleh guru dalam rangka
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membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu.®

Selain pengertian diatas, strategi pembelajaran juga diartikan
sebagai pendekatan dalam mengelola kegiatan, dengan mengintegrasikan
urutan kegiatan, cara mengorganisasikan materi pelajaran, peralatan dan
bahan serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran, untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, secara efektif dan
efisien. Maka komponen strategi pembelajaran berupa urutan kegiatan,
metode, media pembelajaran, dan waktu.” Jadi, komponen-komponen
yang harus diperhatikan dalam menetapkan strategi pengajaran antara
lain:

a. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku dan
kepribadian peserta didik sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

b. Menentukan pilihan berkenaan dengan pendekatan terhadap masalah
belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup
masyarakat.

c. Memilih prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan
dalam kegiatan pembelajaran.

d. Penetapan norma dan kriteria keberhasilan kegiatan belajar mengajar

sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan
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evaluasi hasil kegiatan pembelajaran.?

Menurut Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, dalam
implementasinya tiga komponen tersebut meliputi perencanaan
pengajaran, pelaksanaan pengajaran, dan evaluasi pengajaran. Hal
tersebut dilakukan untuk mencapai Kkriteria yang sesuai dengan paradigma
baru pendidikan, yaitu learning to know, learning to do, learning to be,
and learning to life together.’

Istilah Strategi mula-mula dipakai di kalangan militer dan
diartikan sebagai seni dalam merancang (operasi) peperangan, terutama
yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dan navigasi ke dalam polisi
perang yang dipandang paling menguntungkan untuk memperoleh
kemenangan. Penetapan strategi tersebut harus didahului oleh analisis
kekuatan musuh yang meliputi jumlah personal, kekuatan senjata, kondisi
lapangan, posisi musuh, dan sebagainya. Dalam perwujudannya, strategi
tersebut akan dikembangkan dan dijabarkan lebih lanjut menjadi
tindakan- tindakan nyata dalam medan pertempuran.’® Istilah strategi
dewasa ini banyak dipakai oleh bidang-bidang ilmu lainnya, termasuk
juga dalam dunia pendidikan. Secara umum strategi mempunyai
pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Kemudian jika dihubungkan

dengan kegiatan belajar mengajar, maka strategi dalam artian khusus
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bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan yang dilakukan guru-murid
dalam suatu perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan.

Dalam pemilihan strategi haruslah dipilih strategi yang tepat,
pengajaran yang diberikan kepada anak didik tidak bersifat paksaan
bahkan perilaku pemimpin kadang tidak perlu dilakukan. Sebagai
gantinya, para pendidik harus bersikap ngemong atau among. Para guru
seharusnya tidak mengajarkan pengetahuan mengenai dunia secara
dogmatik. Sebaliknya mereka hanya berada dibelakang anak didik sambil
memberi dorongan untuk manju, secara khusus mengarahkan ke jalan
yang benar, dan mengawasi kalau-kalau anak didik menghadapi bahaya
atau rintangan. Anak didik harus memiliki kebebasan untuk maju
menurut karakter masing-masing dan untuk mengasah hati nuraninya.
Dengan demikian tugas pendidik adalah memikirkan dan memilih strategi
yang sesuali dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik anak
didiknya. Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan akan dapat
tercapai secara berdaya guna dan berhasil guna, maka guru dituntut untuk
memiliki kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen
pembelajaran sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi antara
komponen pembelajaran yang dimaksud. Untuk melaksanakan tugas
secara profesional guru diharuskan memiliki wawasan yang mantap
tetang strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan belajar atau

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, baik dalam arti efek



instruksional (tujuan yang telah di rumuskan eksplisit) maupun dalam arti
efek pengiring (hasil yang di dapat dalam proses pembelajaran).*
2. Komponen-Komponen Strategi Pembelajaran

Dalam strategi pembelajaran terdapat 5 komponen strategi
pembelajaran, yaitu kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian
informasi, partisipasi peserta didik, tes dan kegiatan lanjutan.*?

Pertama, Kkegiatan pembelajaran  pendahuluan.  Kegiatan
pembelajaran pendahuluan memiliki peranan penting dalam proses
pembelajaran. Pada kegiatan ini pendidik diharapkan dapat menarik
minat peserta didik atas materi pelajaran yang akan disampaikan.
Kegiatan pendahuluan yang disampaikan dengan menarik akan dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar. Sebagaimana iklan yang
berbunyi: “Kesan pertama begitu menggoda....selanjutnya terserah
anda...”, maka demikian pula dengan peserta didik yang dihadapi
pendidik (guru). Cara guru mempekenalkan materi pelajaran melalui
contoh-contoh ilustrasi tentang kehidupan sehari-hari atau cara guru
menyakinkan apa manfaat mempelajari pokok bahasan tertentu akan
sangat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Kegiatan
pembelajaran pendahuluan dapat dilakukan melalui teknik-teknik berikut

ini:

a.  Menjelaskan tujuan pembelajaran yang diharapkan akan dapat dicapai

1 (M. Asrorun Ni’am, 2006: 3)
12 Wahyudi Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, (Perdana Publishing, 2017)hlm.5-9



oleh semua peserta didik diakhir kegiatan pembelajaran. Melalui
kegiatan ini, peserta didik akan mengetahui apa yang harus diingat,
dipecahkan, dan diinterpretasi. Di samping itu, peserta didik terbantu
untuk memusatkan strategi belajar kearah hasil pembelajaran. Untuk
itu, pendidik hendaknya dalam menyampaikan tujuan pembelajaran
menggunakan kata-kata dan bahasa yang mudah dimengerti oleh
peserta didik. Pada umumnya, penjelasan dengan menggunakan
ilustrasi kasus yang sering dialami oleh peserta didik dalam
kehidupan seharihari. Sedangkan bagi peserta didik yang lebih
dewasa dapat dibacakan sesuai dengan rumusan tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan.

b. Lakukan appersepsi, berupa kegiatan yang menghubungkan antara
pengetahuan lama dan pengetahuan baru yang akan dipelajari.
Tunjukkan pada peserta didik tentang eratnya hubungan antara
pengetahuan yang telah mereka miliki dengan pengetahuan yang
akan dipelajari. Kegiatan ini dapat menimbulkan rasa mampu dan
percaya diri sehingga mereka terhindar dari rasa cemas dan takut
menemui kesulitan dan kegagalan.

Kedua, penyampaian informasi. Dalam kegiatan ini pendidik akan
menetapkan secara pasti informasi, konsep, aturan, dan prinsip-prinsip
apa yang perlu disajikan kepada peserta didik. Di sinilah penjelasan
pokok tentang semua materi pembelajaran. Kesalahan utama yang sering

terjadi pada tahap ini adalah menyajikan informasi terlalu banyak,
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terutama jika sebagian besar informasi itu tidak relevan dengan tujuan

pembelajaran. Di samping itu, pendidik harus memahami dengan baik

situasi dan kondisi yang dihadapinya. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam penyampaian informasi, yaitu urutan, ruang lingkup,
dan jenis materi.

a Urutan penyampaian. Urutan penyampaian materi pelajaran harus
menggunakan pola yang tepat. Urutan materi diberikan berdasarkan
tahapan berpikir dari hal-hal yang bersifat kongkret ke hal-hal yang
bersifat abstrak atau dari hal-hal yang sederhana atau mudah
dilakukan ke hal-hal yang lebih kompleks atau sulit dilakukan. Selain
itu, perlu juga diperhatikan apakah suatu materi harus disampaikan
secara berurutan atau boleh melompat-lompat atau dibolak balik,
seperti misalnya dari teori ke praktik atau dari praktik ke teori. Urutan
penyampaian informasi yang sistematis akan memudahkan peserta
didik cepat memahami apa yang ingin disampaikan oleh pendidiknya.

b. Ruang lingkup materi yang disampaikan. Besar kecilnya materi yang
disampaikan atau ruang lingkup materi sangat bergantung pada
karakteristik peserta didik dan jenis materi yang dipelajari. Umumnya
ruang lingkup materi sudah tergambar pada saat menentukan tujuan
pembelajaran. Apabila tujuan pembelajaran berisi muatan tentang
fakta maka ruang lingkupnya lebih kecil dibandingkan dengan tujuan
pembelajaran yang berisi muatan tentang suatu prosedur. Yang perlu

diperhatikan pendidik dalam memperkirakan besar kecilnya materi
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adalah penerapan teori Gestalt. Teori tersebut menyebutkan

bagianbagian kecil merupakan satu kesatuan yang bermakna apabila

dipelajari secara keseluruhan dan keseluruhan tidaklah berarti tanpa
bagianbagian kecil tadi. Atas dasar teori tersebut perlu
dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

1) Apakah materi akan disampaikan dalam bentuk bagian-bagian
kecil seperti dalam pembelajaran terprogram.

2) Apakah materi akan disampaikan secara global/keseluruhan dulu
baru ke bagian-bagian. Keseluruhan dijelaskan melalui
pembahasan isi buku, dan selanjutnya bagian-bagian dijelaskan

Materi melalui uraian bab per bab. yang akan disampaikan. Materi

pelajaran umumnya merupakan gabungan antara jenis materi

berbentuk pengetahuan (fakta dan informasi yang terperinci),
keterampilan (langkah-langkah, prosedur, keadaan, dan syarat-syarat
tertentu), dan sikap (berisi pendapat, ide, saran, atau tanggapan,
membedakan isi pelajaran menjadi empat jenis, yaitu fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur. Dalam isi pelajaran ini terlihat masing-masing
jenis pelajaran sudah pasti memerlukan strategi penyampaian yang
berbeda-beda. Karena itu, dalam menentukan strategi pembelajaran
pendidik harus terlebih dahulu memahami jenis materi pelajaran yang
akan disampaikan agar diperoleh strategi pembelajaran yang sesuai.
Contoh: 1) apabila peserta didik diminta untuk mengingat nama suatu

objek, simbol atau peristiwa berarti materi tersebut berbentuk fakta,
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sehingga alternatif strategi penyampaiannya adalah dalam bentuk
ceramah dan tanya jawab; 2).

Apabila peserta didik diminta menyebutkan suatu definisi atau
menulis ciri khas dari sesuatu benda berarti materi tersebut berbentuk
konsep, sehingga alterntif strategi penyampaiannya dalam bentuk resitasi
atau penugasan atau diskusi kelompok; 3) apabila peserta didik diminta
untuk menghubungkan antara beberapa konsep atau menerangkan
keadaan atau hasil hubungan antara beberapa konsep, berarti materi
tersebut berbentuk prinsip, sehingga alternatif strategi penyampaiannya
adalah berbentuk diskusi terpimpin dan studi kasus.

Ketiga, partisipasi peserta didik. Partisipasi peserta didik sangat
penting dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan lebih
berhasil apabila peserta didik secara aktif melakukan latihan-latihan
secara langsung dan relevan dengan tujuan pembelajaran yang sudah
ditetapkan. Terdapat beberapa hal penting yang terkait dengan partisipasi
peserta didik.

a. Latihan dan praktik seharusnya dilakukan setelah peserta didik diberi
informasi tentang suatu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Agar
materi tersebut benar-benar terinternalisasi (relatif mantap dan
menetap dalam diri mereka) maka kegiatan selanjutnya adalah
hendaknya peserta didik diberi kesempatan untuk berlatih atau
mempraktikkan pengetahuan, sikap, keterampilan tersebut.

b. Umpan balik. Segera setelah peserta didik menunjukkan perilaku
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tertentu sebagai hasil belajarnya, maka pendidik memberikan umpan
balik terhadap hasil belajar tersebut. Melalui umpan balik yang
diberikan oleh pendidik, peserta didik akan segera mengetahui apakah
jawaban yang merupakan kegiatan yang telah mereka lakukan itu
benar/salah, tepat/tidak tepat atau ada sesuatu yang perlu diperbaiki.
Umpan balik.

Keempat, tes. Ada dua jenis tes atau penilaian yang biasa dilakukan
oleh kebanyakan pendidik, yaitu pretest dan posttest. Secara umum tes
digunakan oleh pendidik untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran
khusus telah tercapai atau belum dan apakah pengetahuan, keterampilan
dan sikap telah benar-benar dimiliki peserta didik atau belum.
Pelaksanaan tes biasanya dilaksanakan diakhir kegiatan pembelajaran
setelah peserta didik melalui berbagai proses pembelajaran, yaitu
penjelasan tujuan diawal kegiatan pembelajaran, penyampaian informasi
berupa materi pembelajaran. Di samping itu, pelaksanaan tes juga
dilakukan setelah peserta didik melakukan latihan atau praktik dapat
berupa penguatan positif dan penguatan negatif. Melalui penguatan
positif (baik, bagus, tepat sekali, dan sebagainya), diharapkan perilaku
tersebut akan terus dipelihara atau ditunjukkan oleh peserta didik.*?

Kelima, kegiatan lanjutan. Kegiatan lanjutan atau follow up, secara
prinsip ada hubungannya dengan hasil tes yang telah dilakukan. Karena

kegiatan lanjutan esensinya adalah untuk mengoptimalkan hasil belajar

'3 Wahyudi Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, (Perdana Publishing, 2017)hlm.5-9
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peserta didik. Adapun kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan untuk

mengoptimalkan hasil belajar peserta didik antara lain adalah sebagai

berikut

a. Memberikan tugas atau latihan yang harus dikerjakan di rumah.

b. Menjelaskan kembali bahan pelajaran yang dianggap sulit oleh
peserta didik.

c. Membaca materi pelajaran tertentu.

d. Memberikan motivasi dan bimbingan belajar.

3. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran

a Model pembelajaran konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan salah satu perkembangan model
pembelajaran mutakhir yang mengedepankan aktivitas peserta didik
dalam setiap interaksi edukatif untuk dapat melakukan eksplorasi dan
menemukan pengetahuannya sendiri. Konstruktivisme menganggap
bahwa semua peserta didik memiliki gagasan atau pengetahuan
tentang lingkungan dan peristiwa (gejala) yang terjadi di lingkungan
sekitarnya, meskipun gagasan atau pengetahuan ini seringkali naif
atau juga miskonsepsi.

Diantara ciri yang dapat ditemukan dalam model
pembelajaran konstruktivisme ini adalah peserta didik tidak
diindoktrinasi dengan pengetahuan yang disampaikan oleh guru,

melainkan mereka menemukan dan mengeksplorasi pengetahuan
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tersebut dengan apa yang telah mereka ketahui dan pelajari sendiri.

Selain ciri tersebut dalam perspekif konstruktivisme, proses

pembelajaran yang dilaksanakan di kelas harus menekankan 4

komponen kunci yaitu:

1) Peserta didik membangun pemahamannya sendiri dari hasil
belajarnya bukan karena disampaikan (diajarkan).

2) Pelajaran baru sangat tergantung pada pelajarannya sebelumnya.

3) Belajar dapat ditingkatkan dengan interaksi sosial.

4) Penugasan-penugasan dalam belajar dapat meningkatkan
kebermaknaan proses pembelajaran.

Dalam  konteks pelaksanaan  pembelajaran  dengan
menggunakan model konstruktivisme ini, guru tidak dapat
mengindoktrinasi gagasan ilmiah supaya peserta didik mau
mengganti dan memodifikasi gagasannya yang non ilmiah menjadi
gagasan ilmiah. Beberapa bentuk belajar yang sesuai dengan filosofis
konstruktivisme antara lain diskusi (yang menyediakan kesempatan
agar semua peserta didik mau mengungkapkan gagasan), pengujian
hasil penelitian sederhana, demonstrasi, peragaan prosedur ilmiah dan
kegiatan praktis lain yang memberi peluang peserta didik untuk

mempertajam gagasannya.'*

a. Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

14 (Shaleh, 2004: 219-220).
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CTL adalah merupakan model pembelajaran yang
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia
nyata yang berkembang dan terjadi di lingkungan sekitar peserta
didik sehingga dia mampu menghubungkan dan menerapkan
kompetensi hasil belajar dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Pembelajaran kontekstual ini menekankan pada daya pikir
yang tinggi, transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan dan
menganalisis data, memecahkan problema-problema tertentu baik
secara individu maupun kelompok.

Pembelajaran dengan CTL akan memungkinkan proses
belajar yang tenang dan menyenangkan karena proses
pembelajaran dilakukan secara alamiah dan kemudian peserta
didik dapat mempraktekkan secara langsung beberapa materi
yang telah dipelajarinya. Pembelajaran CTL mendorong peserta
didik memahami hakekat, makna dan manfaat belajar sehingga
akan memberikan stimulus dan motivasi kepada mereka untuk
rajin dan senantiasa belajar.

Dengan penerapan CTL hasil pembelajaran diharapkan
lebih bermakna bagi peserta didik. Oleh karenanya proses
pembelajaran harus berlangsung secara alamiah dalam bentuk
kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan dalam
bentuk transfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik.

Strategi dan penggunaan metode dalam pembelajaran menjadi
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lebih penting dibandingkan dengan hasil pembelajaran.Dengan
menerapkan CTL ini guru tidak hanya menyampaikan materi
belaka yang berupa hafalan tetapi juga bagaimana mengatur
lingkungan dan strategi pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik termotivasi untuk belajar. Lingkungan belajar yang
kondusif sangat penting dan sangat menunjang pembelajaran
kontekstual dan keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan.

Sehubungan dengan hal itu, terdapat lima karakteristik penting

dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL.

Antara lain :

1) Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), artinya
pengetahuan yang akan diperoleh peserta didik adalah
pegetahuan utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain.

2) Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring
knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara
deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari
secara keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya.

3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk
dipahami dan diyakini.

4) Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut
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(applying knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman
yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan
peserta didik, sehingga tampak perubahan peserta didik.

5 Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan

balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.

Model Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. Keterpaduan
dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau
waktu, aspek kurikulum dan aspek pembelajaran.

Strategi pembelajaran tematik lebih mengutamakan
pengalaman belajar peserta didik, yakni melalui belajar yang
menyenangkan tanpa tekanan dan Kketakutan, tetapi tetap
bermakna bagi peserta didik. Dalam menanamkan konsep atau
pengetahuan dan keterampilan, peserta didik tidak harus diberi
latihan hafalan berulang-ulang (drill), tetapi ia belajar melalui
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep
lain yang sudah dipahami.

Pembelajaran  tematik ini  dikenal juga dengan

pembelajaran terpadu, yang pembelajarannya dilaksanakan sesuai
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dengan kebutuhan dan perkembangan kejiwaan peserta didik.
Pembelajaran terpadu merupakan suatu aplikasi salah satu strategi
pembelajaran berdasarkan pendekatan kurikulum terpadu yang
bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran secara relevan
dan bermakna bagi peserta didik.
Penerapan model pembelajaran ini memiliki nilai positif
dan kekuatan antara lain :
1) Pengalaman dan kegiatan belajar yang relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik.
2) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan
peserta didik.
3) Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan
dan bermakna.
4) Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai
dengan problem yang dihadapi.
5 Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerjasama,
toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
Beberapa sisi positif yang berkaitan dengan materi
pelajaran dari penggunaan pendekatan pembelajaran tematik ini
adalah pertama, materi pelajaran menjadi dekat dengan kehidupan
anak sehingga anak dengan mudah memahami dan melakukannya.
Kedua, peserta didik juga dengan mudah dapat mengaitkan

hubungan antara materi pelajaran yang satu dengan materi
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pelajaran yang lain. Ketiga, dengan bekerja kelompok peserta didik
dapat mengembangkan kemampuan belajarnya dalam aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Keempat, pembelajaran tematik
dapat mengakomodir jenis kecerdasan peserta didik. Kelima, guru
dapat dengan mudah melaksanakan belajar peserta didik aktif
sebagai metode pembelajaran.
Model Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAIKEM)

Model PAIKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Istilah Aktif,
maksudnya pembelajaran adalah sebuah proses aktif membangun
makna dan pemahaman dari informasi, ilmu pengetahuan maupun
pengalaman oleh peserta didik sendiri. Inovatif, dimaksudkan
dalam pembelajaran diharapkan peserta didik dapat memunculkan
ide-ide baru atau inovasi-inovasi positif yang dapat mendukung
pemahaman peserta didik terhadap suatu pelajaran tertentu.
Kreatif, memiliki makna bahwa pembelajaran merupakan sebuah
proses mengembangkan Kkreatifitas peserta didik, karena pada
dasarnya setiap individu memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu
yang tidak pernah berhenti. Sedangkan istilah Menyenangkan
dimaksudkan bahwa proses pembelajaran harus berlangsung
dalam suasana yang menyenangkan dan mengesankan.

Secara umum, tujuan penerapan model PAIKEM ini
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adalah agar proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dapat
merangsang aktivitas dan kreativitas belajar peserta didik serta
dilaksanakan dengan efektif dan menyenangkan. Model
pembelajaran ini merupakan salah satu alternatif solusi untuk
menciptakan lulusan (outcome) yang berkualitas, kompetitif dan

unggul.

4. Unsur-Unsur Strategi Pembelajaran
Agar dapat merancang serta melaksanakan strategi pembelajaran yang
efektif perlu memperhatikan unsur-unsur strategi dasar atau tahapan
langkah sebagai berikut:

1 Menetapkan spesifikasi dari kualifikasi perubahan prilaku tujuan
selalu dijadikan acuan dasar dalam merancang dan melaksanakan
setiap kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu tujuan pembelajaran
harus dirumuskan secara spesifik dalam arti mengarah kepada
perubahan perilaku tertentu dan operasional dalam arti dapat
diukur.

2. Memilih pendekatan pembelajar, suatu cara pandang dalam
menyampaikan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
harus dipertimbang dan dipilih jalan pendekatan utama yang
dipandang paling ampuh, paling tepat, dan paling efektif guna

mencapai tujuan.
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3. Memilih dan menetapkan metode, teknik, dan prosedur
pembelajaran. (1) Metode merupakan cara yang dipilih untuk
menyampaikan bahan sesuai dengan tujuan pembelajaran (2)
Teknik merupakan cara untuk melaksanakan metode dengan sarana
penunjang pembelajaran yang telah ditetapkan dengan
memperhatikan kecepatan dan ketepatan belajar untuk mencapai
tujuan (3) Merancang Penilaian (4) Merancang Remedial (5)
Merancang Pengayaan.™

5. Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran aktualisasinya berwujud serangkaian dari
keseluruhan tindakan strategis guru dalam rangka mewujudkan kegiatan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Efektifitas strategi dapat dicapai
dari tingginya kuantitas dan kualitas hasil belajar yang dicapai anak.
Sedangkan efisien dalam arti penggunaan strategi yang bermaksut sesuai
dengan waktu, fasilitas, maupun kemampuan yang tersedia. Secara
singkat, menurut Slameto strategi pembelajaran mencakup 8 unsur
perencanaan tentang:

1. Komponen sistem vyaitu guru/dosen, siswa/mahasiswa baik
dalam ikatan kelas, kelompok maupun perorangan yang akan
terlibat dalam kegiatan belajar mengajar telah disiapkan.

2. Jadwal pelaksanaan , format dan lama kegiatan telah disiapkan.

3. Tugas-tugas belajar yang akan dipelajari dan yang telah

15 Mohammad Asrori , Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi, , Vol. 5, No. 2, Januari —
Juni( 2013). him. 169
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didentifikasikan.

4. Materi/bahan belajar, alat pelajarandan alat bantu mengajar yang
disiapkan dan diatur.

5. Masukkan dan karateristik siswa yang didentifikasikan.

6. Bahan pengait yang telah direncanakan.

7. Metode dan teknik penyajian telah dipilih, misalnya ceramah,
diskusi dan lain sebagainya, dan

8. Media yang akan digunakan.

Keseluruhan tindakan strategis guru dalam upaya
merealisasikan kegiatan pembelajaran, mencakup dimensi yang
bersifat makro (umum) maupun bersifat mikro (khusus). Secara
makro, strategi pembelajaran berkait dengan tindakan strategis
guru dalam: (a) memilih dan mengoperasionalkan tujuan
pembelajaran (b) memilih dan menetapkan setting pembelajaran (c)
pengelolaan bahan ajar (d) pengalokasian waktu (e) pengaturan
bentuk aklivitas pembelajaran (f) metode teknik dan prosedur
pembelajaran (g) pemanfaatan penggunaan media pembelajaran (h)
penerapan prinsip-prinsip pembelajaran (i) penerapan pendekatan
pola aktivitas pembelajaran (j) pengemabangan iklim pembelajaran
(k) pemilihan pengembangan dan pelaksanaan evaluasi.

Bertolak dari jabaran tentang tindakan strategis guru
tersebut di atas, kiranya dapat dimengerti bahwa secara makro,

strategi pembelajaran berhubungan dengan pembinaan dan
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pengembangan program pembelajaran. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran mengaktual pada strategi perencanaan, pelaksanaan
dan strategi penilaian pembelajaran. Sedangkan tindakan guru yang

bersifat mikro, berkaitan langsung dengan tindakan-tindakan operasional-
interaktif guru di kelas. Tindakan guru yang dimaksud berhubungan
dengan pelaksanaan siasat dan taktik dalam mengoperasionalkan
pelaksanaan metode, teknik, prosedur pembelajaran maupun siasat dan

taktik operasional dalam penggunaan media dan sumber pembelajaran.®

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengerian Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan secara umum adalah Pendidikan agama
merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang harus dimasukkan
dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. Hal ini
karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan
yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.’

Dalam menyimpulkan tentang pengertian pendidikan agama
Islam, terlebih dahulu dikemukakan tentang pengertian pendidikan dari
segi etimologi dan terminologi. Dari segi etimologi atau bahasa, kata
pendidikan berasal dari kata “didik” yang mendapat awalan pe- dan
akhiran —an sehingga pengertian pendidikan adalah sistem cara mendidik

atau memberikan pengajaran dan peranan yang baik dalam akhlak dan

' Mohammad Asrori, Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi, him. 170-172
17 Chabib Thoha, dkk. Metodologi Pengaja ran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.
1
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kecerdasan berpikir. Kemudian ditinjau dari segi terminologi, banyak
batasan dan pandangan yang dikemukakan para ahli untuk merumuskan
pengertian pendidikan.

Theodore Mayer Greene mendefinisikan pendidikan sebagali
usaha manusia untuk menyiapkan dirinya untuk suatu kehidupan yang
bermakna.’® Jadi pendidikan itu adalah usaha untuk meningkatkan diri
dalam segala aspeknya. Dan pendidikan itu mencakup pendidikan formal,
nonformal, dan informal.

Agama Islam merupakan rangkaian dua kata yang memiliki
makna yang berbeda, yaitu “Agama” dan “Islam”. Kata agama secara
etimologis berasal dari bahasa sanskerta yang tersusun dari kata “a”
berarti tidak dan “gama” Dberarti pergi. Jadi perkataan itu berarti tidak
pergi. Tetapi pada umumnya, perkataan “agama” diartikan tidak kacau.
Maksudnya, orang yang memeluk agama dan mengamalkan ajaran-
ajarannya dengan sungguh-sungguh, hidupnya tidak akan mengalami
kekacauan.™

Sedangkan kata Islam, berasal dari kata assalmu, assalamu,
assalamatu yang berarti bersih dan selamat dari kekacauan lahir dan
batin. Islam berarti suci, bersih tanpa cacat. Islam adalah memberikan
keseluruhan jiwa raga seseorang kepada Allah dan mempercayakan

seluruh juwa raga seseorang kepada Allah.?

18 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995),

him. 6

19 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), him. 17-18
%% Rois Mahfud, Al-Islam: Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 3
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Pengertian dari pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan.?!

Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.?

Al- Syaibany mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam
merupakan proses mengubah tingkah laku individu peserta didik pada
kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya. Proses tersebut
dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai sesuatu
aktivitas asasi dan profesi diantara sekian banyak profesi asasi dalam

masyarakat.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ahmad Tafsir mengatakan bahwa mendefinisikan pendidikan
bukanlah sesuatu yang mudah. Menurutnya ada dua faktor yang
menjadikan perumusan dari definisi pendidikan itu sulit: 1) banyaknya

jenis kegiatan yang dapat disebut sebagai kegiatan pendidikan. 2) luasnya

21 M. Chabib Toha, PBM PAI di Sekolah: Eksistensi dan Proses Belajar Pendidikan Agama Islam,
(Semarang: Pustaka Pelajar, 1998), him. 180

°2 Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung:Rosdakarya, 2004), him. 130
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aspek yang dibina oleh pendidikan.?

Tidak hanya aspeknya saja yang luas cakupannya, namun ruang
lingkup dari pendidikan itu sendiri juga sangat luas, tidak terkecuali
pendidikan Islam. Ruang lingkup pendidikan agama Islam menekankan
pada keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antara hubungan
manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan manusia,
hubungan manusia dengan dirinya sendiri, dan hubungan manusia dengan
alam sekitar. Oleh karena itu, ruang lingkup pendidikan agama Islam
meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a  Al-Qur“an dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam
Al-Qur©an dan Hadits adalah sumber pokok ajaran-ajaran
dalam agama Islam. Tujuan manusia adalah mencari kebahagiaan di
dunia maupun akhirat.
b. Agidah
Agidah di dalam istilah umum dipakai untuk menyebut
keputusan pikiran yang mantap, benar, maupun salah. Keputusan
yang benar disebut agidah yang benar, sedangkan keputusan yang
salah disebut agidah yang batil.**
c. Akhlak
Akhlak mempunyai hubungan erat dengan agidah. Karena
agidah adalah gudang akhlak yang kokoh. Akhlak mampu

menciptakan kesadaran diri bagi manusia untuk berpegang teguh

28 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 26
2 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 13
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kepada norma dan nilai-nilai akhlak yang luhur.?®
d. Figih
Figh berarti ilmu tentang hukum-hukum syar*i yang bersifat
amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dali yang tafsili.
e. Tarikh dan Kebudayaan Islam
Tarikh dan kebudayaan Islam meliputi sejarah arab pra-Islam,
kebangkitan Nabi yang di dalamnya menjelaskan keberadaan Nabi
sebagai pembawa risalah, pengaruh Islam dikalangan bangsa Arab,

Khulafa“ur Rasidin, dan lain-lain.

3. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar Pendidikan Agama Islam mempunyai dasar yang kuat. Dapat
ditinjau dari berbagai segi, diantaranya yaitu:
a Dasar Yuridis/ Hukum
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-
undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam
melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal.?® Dasar
yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu:
1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama:
Ketuhanan Yang Maha Esa
2) Dasar Struktural/ Konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam bab XI

pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas

% Anwar, Akidah Akhlak, him. 201
?® Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam, him. 132
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Ketuhanan Yang Maha Esa. 2) Negara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan
beribadah menurut agama dan kepercayaan itu.

3) Dasar Operasional, vyaitu terdapat dalam Tap. MPR NO.
IVIMPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap. MPR
NO.IV/MPR/1978. Ketetapan MPR NO. 1I/MPR/1983 diperkuat
oleh Tap. MPR NO. II/MPR/1988 dan Tap. MPR NO.
I1/MPR/1993 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara yang pada
pokonya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama
secara langsung dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah-sekolah
formal mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

b. Dasar Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius/ agama adalah dasar
yang bersumber dari ajaran Islam baik yang tertera dalam al-Qur“an
maupun Hadits Nabi SAW. Menurut ajaran Islam, pendidikan
merupakan perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah
kepada- Nya.”® Dalam al- Qur*an, banyak ayat yang menunjukkan

perintah tersebut antara lain:
“Zical) e sl Aakally ) e N 31 el 5 85 &7 Gl G A 28iss
Cosfeally 42T 535 0 bt B Ui dya

Artinya : “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik.” (Q.S. An- Nahl/16: 125)%

27 Q.S. An- Nahl(16): 125
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Syl S ce Gl el 050l RN ) o i
GsAL
Artinya : “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang
menyeru kepqda kebajikan, ”menyuruﬁ kepada yang3 ma“‘ruf dan

mencegah dari yang munkar.” (Q.S. Ali Imran/3: 104)

c. Dasar Psikologis

Psikologis adalah dasar yang berhubungan dengan aspek
kejiwaan kehidupan masyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam
hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat seringkali dihadapkan pada hal-hal yang membuat
hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan
pasangan hidup karena semua manusia di dunia ini selalu
membutuhkan adanya pegangan hidup (agama). Mereka merasakan
bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Zat

Yang Maha Kuasa, tempat dimana mereka meminta pertolongan.

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai
dengan suatu usaha atau kegiatan. Dalam bahasa arab dinyatakan dengan
Ghayat atau Magasid. Sedangkan dalam bahasa Inggris, dinyatakan
dengan “Goal” atau “Purpose” atau “Objective”.?® Tujuan pendidikan

merupakan faktor yang sangat penting karena merupakan arah yang

8 Q.S. Ali Imran(3): 104
2 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 222
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hendak dituju oleh pendidikan itu. Rumusan tujuan pendidikan Islam
yang dihasilkan dari seminar pendidikan Islam sedunia tahun 1980 di
Islam abad adalah:

Maksud dan tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai
keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia (peserta didik) secara
menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal
pikiran (intelektual), diri manusia yang rasional, perasaan dan indra. Oleh
karena itu, pendidikan hendaknya mencakup pengembangan aspek fitrah
peserta didik, aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah dan
bahasa, baik secara individual maupun kolektif dan mendorong semua
aspek tersebut berkembang ke arah kebaikan dan kesempurnaan.*

Pendidikan agama Islam di sekolah/ madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya berbangsa
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.*

Tujuan pendidikan Islam menjadi tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum ialah beribadah kepada Allah Swt, maksudnya
membentuk manusia yang beribadah kepada Allah. Selanjutnya ia

mengatakan bahwa tujuan umum ini sifatnya tetap, berlaku disegala

%0 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 63-64
%! Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam, him. 135
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tempat, waktu, dan keadaan. Tujuan khusus pendidikan Islam ditetapkan

berdasarkan keadaan tempat dengan mempertimbangkan keadaan

geografis, ekonomi, dan lain- lain yang ada ditempat itu.*
Tujuan pendidikan agama Islam di lembagalembaga pendidikan
formal di Indonesia dapat di bagi menjadi dua macam, yaitu:

a. Tujuan Umum Pendidikan Agama Islam Islam menghendaki agar
manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan tujuan hidupnya
sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup manusia
itu menurut Allah adalah beribadah kepada Allah. Ini diketahui dari
ayat 56 surat al- Dzariyat, yaitu:

O s3] Y) Oy Gl Sl g

Artinya : "Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya
mereka beribadah kepada-Ku. " (O.S. al-Dzariyat/51: 56)*

0 0 2808 Gl IR 3D 051,801 (g
Artinya  :“Hai manusia, sembahlah  Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu agar kamu

bertakwa.” (Q.S. al- Bagarah/2: 21)*

b. Tujuan Khusus Pendidikan Agama Islam

Yaitu tujuan yang hendak dicapai oleh setiap jenjang
pendidikan baik pendidikan dasar, menengah pertama, maupun
menengah atas. Pendidikan Islam bertujuan memberikan kemampuan

dasar kepada peserta didik tentang agama Islam untuk

%2 Ahmad Tafsir, 1lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), him. 50

%8 Q.S. al-Dzariyat (51): 56

% Q.S. al- Bagarah(2): 21
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mengembangkan kehidupan beragama, sehingga menjadi manusia

yang beriman dan bertagwa. Menurut Al-Syaibany, tujuan-tujuan

pendidikan adalah perubahan perubahan yang diinginkan pada tiga
bidang-bidang asasi yaitu :*

1) Tujuan-tujuan individuil yang berkaitan dengan individu-
individu, mencakup perubahan yang berupa pengetahuan, tingkah
laku, jasmani dan rohani, dan kemampuan-kemampuan yang
harus dimiliki untuk hidup di dunia dan di akhirat.

2) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah
laku masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat,
perubahan kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman
masyarakat.

3) Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi, dan sebagai kegiatan
masyarakat.

5. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Agama merupakan masalah yang abstrak, tetapi dampak atau
pengaruhnya akan tampak dalam kehidupan yang konkret. Agama dalam
kehidupan sosial mempunyai fungsi sebagai sosialisasi individu, yang
berarti bahwa agama bagi seorang anak akan mengantarkannya menjadi

dewasa. Pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai fungsi,

% Omar Mohammad At-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), him. 399
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diantaranya yaitu:*

a

Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga. Pada dasarnya dan yang pertama kewajiban menanamkan
keimanan dan ketagwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam
keluarga. Sekolah hanya berfungsi untuk menumbuh kembangkan
lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan
pelatihan agar keimanan dan ketagwaan tersebut dapat berkembang
secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki
bakat khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan
dapat pula bermanfaat bagi orang lain.

Perbaikan, yaitu untuk  memperbaiki  kesalahankesalahan,
kekurangan- kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran Islam dalam
kehidupan sehari- hari.

Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia seutuhnya.

Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya,

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 21-22
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lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.

f.  Memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di
dunia maupun di akhirat. Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, fungsi
agama itu adalah:®
1) Memberikan bimbingan dalam hidup Pengendali utama

kehidupan manusia adalah kepribadiannya yang mencakup segala
unsurunsur pengalaman, pendidikan dan keyakinan yang
didapatinya sejak kecil. Apabila dalam pertumbuhan seseorang
terbentuk suatu kepribadian yang harmonis, dimana segala unsur-
unsur pokoknya terdiri dari pengalamanpengalaman yang
menenteramkan batin, maka dalam menghadapi dorongan-
dorongan, baikyang bersifat fisik atau biologis maupun yang
bersifat rohani dan sosial, ia akan selalu tenang.

2) Menolong dalam menghadapi kesukaran Kesukaran yang paling
sering dihadapi orang adalah kekecewaan. Apabila kekecewaan
terlalu sering dialaminya, maka akan membawa orang itu kepada
perasaan rendah diri.

3) Menenteramkan batin Agama sangat perlu dalam kehidupan
manusia, baik bagi orang tua maupun anak-anak, khususnya bagi
anak-anak. Agama merupakan bibit terbaik yang diperlukan
dalam pembinaan kepribadiannya. Anak dilahirkan dlam keadaan

fitrah dengan tidak mengetahui sesuatu apapun, sebenarnya telah

%7 Akmal, Kompetensi Guru PAI, him. 21-25
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membawa potensi dasar beragama (fitrah). Sebagaimana sabda
Rasulullah SAW yang artinya :

“Setiap anak yang dilahirkan adalah dalam keadaan fitrah.
Maka kedua orang tuanya yang menjadikan anaknya Yahudi,
Nasrani, Majusi.” (H.R. Bukhari dan Muslim)

Manusia akan mendapatkan kebahagiaan didunia dan
akhirat, kalau mereka beriman dan beramal shaleh. Sebagaimana
firman Allah dalam Q.S. Ar- Ra“d: 29 berikut:

e Bl 28 sk ANl | slee 1 skal
Artinya : “Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi
mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.” (Q.S. Ar-
Ra"d/13: 29)

Dari ayat itu mengisyaratkan bahwa keselamatan manusia
dari kerugian dan azab Allah dapat tercapai melalui pendidikan.
Pendidikan Islam mengantarkan manusia pada perilaku dan
perbuatan yang berpedoman pada syari“at Allah yang
membutuhkan pengalaman, pengembangan dan pembinaan. Oleh
karena itu, fungsi pendidikan agama Islam adalah pengembangan

potensi peserta didik dan transinternalisasi nilai-nilai islami serta

mempersiapkan segala kebutuhan masa depan peserta didik.

C. Anak Berkebutuhan Khusus (Autisme)
1. Pengertian Anak Autisme

Pengertian Autisme adalah Kata Autisme, diambil dari kata
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(13 2

Yunani “autos” aku”, dalam pengertian non ilmiah mudah
menimbulkan interprestasi yaitu bahwa semua anak yang bersikap sangat
mengarah kepada dirinya sendiri karena sebab apapun, disebut autistic.
Menurut Kanner seperti dikutip Noer Rohmah menjelaskan autisme
merupakan suatu hambatan perkembangan yang sudah nampak pada
tahun-tahun penghidupan pertama. Dugaan akan sebab-sebabnya ada
bermacam- macam.®

Autis adalah sindroma (kumpulan gejala) di mana terjadi
penyimpangan perkembangan social, kemampuan berbahasa dan
kepedulian terhadap sekitar, sehingga anak autis seperti hidup dalam
dirinya sendiri. Autis tidak termasuk golongan penyakit, tetapi sesuatu
kumpulan gejala kelainan perilaku dan kemajuan perkembangan. Anak
autis tidak mampu bersosialisasi, mengalami kesulitan menggunakan
Bahasa, berperilaku berulang-ulang serta tudak biasa terhadap
rangasangan sekitarnya. Dengan kata lain, pada anak autis terjadi
kelainan emosi, intelektual dan kemauan (gangguan pervatif). Autisme
adalah suatu keadaan dimana seorang anak berbuat semaunya sendiri,
baik cara berfikir maupun berperilaku. Keadaan ini mulai terjadi sejak
usia muda, biasanya sekitar usia 2-3 tahun. Autis bisa menimpa siapa
saja, tanpa membedakan warna kulit, status sosial, ekonomi, maupun
pendidikan seseorang.*

Meskipun tidak terlihat wajar dan tidak bisa diterima di khalayak

%% Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2012), him 115.
% Leni Susanti, Kisah-kisah Motivasi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Autis, (Jogjakarta:
Javalitera, 2014) him 12.
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umum, terkadang anak autis memiliki kemampuan spesifik melebihi
anak- anak seusianya. Seabagian besar penderita autisme, yakni sekitar
75% termasuk dalam katagori keterlambatan mental. Tetapi sejumlah
10% dan mereka digolongkan sebagai orang jenius. Orang-orang yang
semacam ini memiliki kemampuan yang luar biasa dalam berhitung,
music atau seni.49 Sekalipun demikian, rata-rata anak autis tidak
memiliki kemampuan rata-rata di semua bidang. Maka dapat disimpulkan
anak autis juga memiliki kemampuan yang bisa dikembangkan sebagai
keterampilan dan pegangan dalam hidupnya kelak. Hanya saja, yang
perlu dicermati adalah bagaimana mengembangkan dan model

pendidikan.*°

2. Karateristik anak Autis

Mayoritas gangguan autisme di sebabkan karena abnormalitas di
otak (Coleman dalam Ormrod, 2008). Karakteristik umum dari gangguan
ini ditandai dengan adanya gangguan dalam kognisi sosial (misalnya
kemampuan mempertimbangkan perspektif orang lain), kemampuan
sosial, dan interaksi sosial (Baron dalam Ormrod, 2008). Anak-anak
dengan autisme seringkali menunjukkan sifat-sifat kelainan yang bisa
diidentifikasi sejak sebelum umur 3 tahun (Semiawan dan Mangunsong,
2010), diantara sifat-sifat tersebut antara lain:

a. Tidak tangggap terhadap orang lain

%0 Agila Smart, Anak Cerdas Bukan Kiamat, (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), hlm 57.
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b. Gerakan diulang-ulang seperti bergoyang, berputar, dan memilin

tangan. Menghindari kontak mata dengan orang lain

c. Tetap dalam kebiasaan (Smith,2006). Ciri-ciri sifat tersebut baru bisa

dikatakan sebagai perwujudan autisme apabila terjadi dalam

intensitas yang tinggi. Menurut Sousa (2003) (dalam Semiawan dan

Mangunsong, 2010) autis dapat dikelompokkan dalam 4 tipe sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Tipe kanner, yaitu tipe klasik atau juga disebut autisme infantil,
ditandai oleh ciri: menghindar kontak mata, lamban berbicara,
perilaku mengulang, dan kemungkinan retardasi mental

Sindrom asperger (SA), yaitu perkembangan perilaku menentang
yang spektrum cirirnya adalah defisit sosial, namun
perkembangan kognisi, dan bahasa relatif normal, serta minat
yang mendalam dalam idiosynkretis.

Perkembangan perilaku menentang tanpa tanda-tanda lain, kecuali
dalam perkembangannya anak ini tidak memenuhi gejala-gejala
tersebut sebelum umur 3 tahun. Kadang kala Kklasifikasi ini
digunakan apabila kondiis ini muncul meskipun tidak terlalu berat
an tidak konsisten, sehingga tipe ini kurang diperkirakan sebagai
tipe kenner

Tipe regresif/epileptis, tipe ini ditandai dengan ketidak mampuan
memahami orang lain, input sensori yang tidak menentu, bacaan

EEG yang tidak normal, retardasi mental dan tingkat kecerdasan
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tinggi.

3. Klasifikasi Anak Autisme

Autism dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian
berdasarkan gejalanya. Klasifikasi ini dapat diberikan melalui Childhood
Autism Rating Scale (CARS). Skala ini menilai derajat kemampuan anak
untuk berinteraksi dengan orang lain, melakukan imitasi, memberi respon
emosi, penggunaan tubuh dan objek, adaptasi terhadap perubahan,
memberikan respon visual, pendengaran, pengecap, penciuman dan
sentuhan. Selain itu, Childhood Autism Rating Scale juga menilai derajat
kemampuan anak dalam perilaku takut/gelisah melakukan komunikasi
verbal dannon verbal, aktivitas, konsistensi respon intelektual serta

penampilan menyeluruh. Pengklasifikasiannya adalah sebagai berikut :

a Autis ringan

Pada kondisi ini, anak autis masih menunjukkan adanya
kontak mata walaupun tidak berlangsung lama. Anak autis ini dapat
memberikan sedikit respon ketika dipanggil namanya, menunjukkan
ekspresi-ekspresi muka, dan dalam berkomunikasi secara dua arah
meskipun terjadinya hanya sesekali. Tindakan-tindakan yang
dilakukan masih bisa dikendalikan dan dikontrol dengan mudah.
Karena biasanya perilaku ini dilakukan masih sesekali saja, sehingga

masih bisa dengan mudah untuk mengendalikannya.



41

b. Autis sedang

Pada kondisi ini, anak autis masih menunjukkan sedikit
kontak mata, namun tidak memberikan respon ketika namanya
dipanggil. Tindakan agresif atau hiperaktif, menyakiti diri sendiri,
acuh, dan gangguan motorik yang stereotipik cenderung agak sulit
untuk dikendalikan, tetapi masih bisa dikendalikan.

c. Adutis berat

Anak autis yang berada pada kategori ini menunjukkan
tindakan-tindakan yang sangat tidak terkendali. Biasanya anak autis
memukul-mukulkan kepalanya ke tembok secara berulang-ulang dan
terus-menerus tanpa henti. Ketika orang tua berusaha mencegah,
namun anak tidak memberikan respon dan tetap melakukannya,
bahkan dalam kondisi berada dipelukan orang tuanya, anak autis tetap
memukul-mukulkan kepalanya. Anak baru berhenti setelah merasa
kelelahan kemudian langsung tertidur. Kondisi yang lainnya vyaitu,
anak terus berlarian didalam rumah sambil menabrakkan tubuhnya ke
dinding tanpa henti hingga larut malam, keringat sudah bercucuran di
sekujur tubuhnya, anak terlihat sudah sangat kelelahan dan tak
berdaya. Tetapi masih terus berlari sambil menangis. Seperti ingin
berhenti, tapi tidak mampu karena semua diluar kontrolnya. Hingga
akhirnya anak terduduk dan tertidur kelelahan.

4. Faktor Penyebab Anak Autisme

Menurut Gayatri Pamoedji (2007) penyebab autis adalah



42

gangguan perkembangan pada anak yang disebabkan oleh gangguan pada
fungsi susunan otak. Penyebab utama dari gangguan ini hingga saat ini
masih terus diselidiki oleh para ahli meskipun beberapa penyebab seperti
keracunan logam berat, genetik, vaksinasi, populasi, komplikasi sebelum
dan setelah melahirkan disebut-sebut memiliki andil dalam terjadinya
autisme. Menurut Para ahli penyebab autis dan diagnosa medisnhya
adalah:
a.  Konsumsi obat pada ibu menyusui
Obat migrain, seperti ergotamine obat ini mempunyai efek
samping yang buruk pada bayi dan mengurangi jumlah ASI.
b. Faktor Kandungan (Pranatal)
Kondisi kandungan juga dapat menyebabkan gejala autisme.
Pemicu autisme dalam kandungan dapat disebabkan oleh virus yang
menyerang pada trimester pertama. Yaitu syndroma rubella.
c. Faktor Kelahiran
Bayi lahir dengan berat badan rendah, prematur, dan lama
dalam kandungan (lebih dari 9 bulan) beresiko mengidap autis.
Selain itu bayi yang mengalami gagal napas (hipoksa) saat lahir juga
beresiko mengalami autis.
d. Peradangan dinding usus
Sejumlah anak penderita gangguan autis, umumnya, memiliki
pencernaan buruk dan ditemukan adanya peradangan usus.

Peradangan tersebut diduga disebabkan oleh virus.
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Faktor Genetika, Gejala autis pada anak disebabkan oleh faktor
turunan. Setidaknya telah ditemukan dua puluh gen yang terkait
dengan autisme. Akan tetapi, gejala autisme baru bisa muncul jika
terjadi kombinasi banyak gen.
Keracunan logam berat

Kandungan logam berat penyebab autis karena adanya
sekresi logam berat dari tubuh terganggu secara genetis. Beberapa
logam berat,seperti arsetik (As), antimony (Sb), Cadmium (Cd), air
raksa (Hg),dan timbale (Pb), adalah racun yang sangat kuat.
Faktor Makanan

Zat kimia yang terkandung dalam makanan sangat berbahaya
untuk kandungan. Salah satunya pestisida yang terpapar pada
sayuran. Diketahui bahwa pestisida mengganggu fungsi gen pada

saraf pusat,menyebabkan anak autis.
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